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Pendahuluan

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara untuk membiayai layanan publik, pendidikan,

dan pembangunan infrastruktur. Data Direktorat Jenderal Pajak tahun 2020 - 2024 menunjukkan realisasi

penerimaan pajak yang berfluktuasi meskipun target terus meningkat, sehingga mengindikasikan masih

adanya praktik penghindaran pajak. Faktor yang diduga memengaruhi agresivitas pajak yaitu Manajemen

laba, Likuiditas, Corporate Social Responsibility (CSR) dan Corporate governance diharapkan mampu

memperkuat fungsi pengawasan. Sehingga pada penelitian ini saya mengangkat topik mengenai pengaruh

“Manajemen Laba, Likuiditas, dan Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak,

dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi”. Objek penelitian yang digunakan adalah

perusahaan manufaktur subsektor food and beverages yang terdaftar di BEI periode 2020 - 2024.
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Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian

RUMUSAN MASALAH :

1. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
3. Apakah corporate social responsibility (CSR) berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
4. Apakah corporate governance memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak?
5. Apakah corporate governance memoderasi pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak?
6. Apakah corporate governance memoderasi pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak?

TUJUAN PENELITIAN :

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari

manajemen laba, likuiditas, dan corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak dengan corporate governance
sebagai variabel moderasi.
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Metode

1. Pendekatan
Penelitian

Penelitian ini bersifat
kuantitatif & 

menggunakan data 
sekunder

Perusahaan Manufaktur
Subsektor Food and 

Baverages yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun

2020-2024

Penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi data 

sekunder dari laporan
keuangan perusahaan di 

BEI dengan teknik
purposive sampling 

sehingga diperoleh 17 
perusahaan dengan total 85 

data observasi selama 5 
tahun.

Menggunakan Partial 
Least Square (PLS) 

dengan bantuan software 
SmartPLS.

Dengan kriteria : 
• Evaluasi Outer Model
• Evaluasi Inner Model
• Pengujian Hipotesis

2. Populasi dan 
Sampel

3. Teknik 
Pengumpulan Data

4. Teknik 
Analisis Data
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Hasil
• Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

• Uji Reliabilitas

Model pengukuran (outer model) dengan menilai validitas
konvergen dan validitas diskriminan dari setiap indikator
yang digunakan. Hasil pengujian outer model menunjukkan
seluruh indikator memiliki nilai outer loading sebesar
1,000, sehingga telah memenuhi kriteria validitas
konvergen (valid) karena melebihi batas minimum 0,70. 
Selain itu, karena setiap konstruk diukur menggunakan
satu indikator, maka validitas diskriminan dinyatakan
terpenuhi secara otomatis.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, semua variabel
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha yang memenuhi
ketentuan karena lebih dari 0,5, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi
persyaratan reliabilitas yang ditetapkan.
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Hasil
• Hasil R-Square

• Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji Hipotesis menunjukkan :
1. H1 diterima : Manajemen laba berpengaruh

terhadap agresivitas pajak
2. H2 diterima : Likuiditas berpengaruh terhadap

agresivitas pajak
3. H3 diterima:  CSR berpengaruh signifikan
4. H4 ditolak : Corporate governance tidak

mampu memoderasi Manajemen Laba
5. H5 & H6 diterima : Corporate governance 

mampu memoderasi Manajemen Laba, 
Likuiditas dan Corporate Social Responsibility 

Hasil R-square sebesar 0,683 menunjukkan bahwa
68% variasi agresivitas pajak dapat dijelaskan oleh 
variabel dalam penelitian ini, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
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Pembahasan
 Manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak karena perusahaan dapat mengatur laba

sehingga beban pajak menjadi lebih rendah.

 Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak dapat dilihat dari kemampuan kas perusahaan
memengaruhi keputusan dalam memenuhi kewajiban pajak.

 Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak karena biaya kegiatan CSR 
dicatat sebagai beban yang dapat menurunkan laba sebelum pajak. 

 Corporate governance memperlemah pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak, yang menunjukkan
kemungkinan adanya pengawasan yang belum efektif.

 Corporate governance mampu memperkuat hubungan likuiditas terhadap agresivitas pajak yang berarti komisaris
independen melakukan pengawasan kebijakan dengan efektif.

 Corporate governance mampu memperkuat pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak dimana keberadaan
komisaris independen dapat meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan.
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Temuan Penting Penelitian

• Manajemen laba meningkatkan kecenderungan perusahaan melakukan agresivitas pajak karena
perusahaan dapat mengatur laba yang dilaporkan sehingga laba kena pajak menjadi lebih rendah.

• Likuiditas yang tinggi menurunkan kecenderungan agresivitas pajak karena perusahaan memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk memenuhi kewajiban pajaknya.

• CSR memengaruhi agresivitas pajak karena biaya CSR dicatat sebagai beban yang dapat menurunkan
laba sebelum pajak.

• Corporate governance tidak memoderasi manajemen laba, yang menunjukkan bahwa fungsi
pengawasan belum mampu membatasi praktik pengaturan laba.

• Corporate governance efektif memoderasi likuiditas dan CSR dengan mendorong pengelolaan
keuangan dan pelaksanaan CSR yang lebih transparan dan terarah.
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Manfaat Penelitian

1. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh manajemen laba, likuiditas, dan CSR terhadap agresivitas pajak

dengan corporate governance sebagai variabel moderasi.

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menyusun kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan 

sesuai dengan peraturan.

3. Memberikan informasi kepada investor mengenai kondisi tata kelola perusahaan dan tingkat kepatuhan pajak.

4. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian terkait agresivitas pajak dengan

variabel dan periode yang lebih luas.
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